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Abstract 

Pasar Kamis 2 elementary school is one of the elementary schools in Kertak Hanyar District that has 
not implemented a phase III school dental health program, so it is necessary to revitalize the school dental 
health program. The revitalization of school dental health programs aims to revive promotional programs for 
dental and oral health in elementary schools. The method applied for this community service activity is by 
carrying out promotional activities in the form of teacher training for school dental health businesses, training 
for little doctors, health promotion through the media snakes and ladders and the song Healthy Teeth, as well 
as joint toothbrushing activities. Preventive activities carried out include carrying out dental and oral health 
screening and carrying out fissure sealant treatment and atraumatic restorative treatment based on the 
results of the screening. Evaluation of community service activities is carried out by measuring the results of 
pretest and posttest students' knowledge and analyzing the provision of preventive measures to students. The 
results of this service show that there is a difference in knowledge before and after being given health 
promotion interventions, as well as an improvement in students' dental and oral health after preventive 
measures are given in the form of pit and fissure sealants and atraumatic restorative treatment. Revitalization 
of school dental health businesses is important so that promotional activities for dental and oral health in the 
school environment are not neglected so that they can improve dental and oral health and school children's 
achievement in learning. 
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Abstrak  

Sekolah dasar Negeri Pasar Kamis 2 adalah salah satu sekolah dasar di Kecamatan Kertak Hanyar 
yang belum melaksanakan upaya kesehatan gigi sekolah tahap III, sehingga perlu dilakukannya penggerakan 
kembali usaha Kesehatan Gigi Sekolah melalui revitalisasi upaya kesehatan gigi sekolah. Revitalisasi usaha 
kesehatan gigi sekolah ini bertujuan untuk menghidupkan Kembali upaya promotif kesehatan gigi dan mulut 
di sekolah dasar. Metode yang diterapkan untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan 
melakukan kegiatan promotif berupa pelatihan guru UKGS, pelatihan dokter cilik, promosi kesehatan melalui 
media ular tangga dan lagu Healthy Teeth, serta kegiatan sikat gigi bersama. Kegiatan preventif yang 
dilakukan yaitu melakukan skrining kesehatan gigi dan mulut serta melakukan perawatan Fissure Sealant 
dan Atraumatic Restorative Treatment berdasarkan hasil skrining. Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat 
dilakukan dengan mengukur hasil pretest dan post test pengetahuan siswa serta menganalisis pemberian 
Tindakan preventif terhadap siswa SDN Pasar Kamis 2.  Hasil pengabdian ini menunjukkan adanya perbedaan 
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi promosi kesehatan serta adanya peningkatan 
kesehatan gigi dan mulut siswa setelah diberikan tindakan preventif berupa pemberian pit and fissure sealants 
dan atraumatic restorative treatment. Revitalisasi UKGS penting dilakukan agar kegiatan promotif kesehatan 
gigi dan mulut di lingkungan sekolah tidak terabaikan sehingga dapat meningkatkan kesehatan gigi dan 
mulut sert prestasi anak sekolah dalam belajar. 

 
Kata kunci: promosi kesehatan,  revitalisasi, usaha kesehatan gigi sekolah 
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1.  PENDAHULUAN 

Karies merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang dapat dicegah  dengan 
menyikat gigi secara benar dan teratur. Berdasarkan Riskesdas tahun 2018, 94,7% 
penduduk Indonesia sudah menyikat gigi dua kali  sehari namun hanya 2,8% yang menyikat 
gigi di waktu yang benar. Hasil Riskesdas Kalimantan Selatan tahun 2018 juga menunjukkan 
proporsi perilaku  menyikat gigi di kabupaten Banjar yang sudah tinggi yakni 96,98% 
namun hanya  sekitar 6% yang telah menerapkan perilaku menyikat gigi yang benar 
(Kemenkes RI 2019a; 2019b; Mariati 2015). 

Perilaku merupakan faktor utama yang memengaruhi kesehatan gigi dan mulut 
karena akan sangat berpengaruh terhadap kejadian karies. Rendahnya angka perilaku 
menyikat gigi yang benar dikarenakan masih kurangnya pengetahuan masyarakat yang 
mana berkaitan dengan sikap terhadap kesehatan gigi dan mulut serta upaya 
pencegahannya. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan derajat kesehatan gigi dan mulut adalah dengan program Usaha 
Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) yang diatur dalam Permenkes No. 89 Tahun 2015. UKGS 
adalah upaya kesehatan masyarakat yang ditujukan untuk memelihara, meningkatkan 
kesehatan gigi dan mulut seluruh peserta didik di sekolah binaan yang ditunjang dengan 
upaya kesehatan perorangan berupa upaya kuratif bagi peserta didik yang memerlukan 
perawatan kesehatan gigi dan mulut. Pelaksanaan UKGS terdiri dari tiga tahap, diantaranya 
Tahap I/Paket Minimal, Tahap II/Paket Standar dan Tahap III/Paket Optimal (Kemenkes RI 
2012; Notoatmodjo 2014; Tanjung 2021). 

Kertak Hanyar adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Banjar yang menerapkan 
pelaksanaan UKGS di sekolah dasarnya. Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan 
wawancara dengan tenaga kesehatan di Puskesmas Kertak Hanyar, ada empat sekolah 
dasar di Wilayah Kertak Hanyar yang sudah menerapkan UKGS Tahap III namun 14 sekolah 
dasar lainnya masih di Tahap II salah satunya yakni SDN Pasar Kamis 2. Berdasarkan hasil 
pemeriksaan awal yang dilakukan pada 23 siswa di SDN Pasar Kamis 2 hanya satu siswa 
yang bebas karies, dan rata-rata indeks DMF-T sebesar 3,7 yang tergolong kategori sedang. 
Upaya yang dilakukan dalam program UKGS di SDN Pasar Kamis 2 yakni sistem buku 
rujukan bagi yang memerlukan, penjaringan kesehatan gigi dan mulut 1 tahun sekali dan 
sikat gigi bersama serta penyuluhan kesehatan gigi dan mulut yang masih belum berjalan 
dengan baik. 

SDN Pasar Kamis 2 merupakan sekolah yang terletak di Jalan Pasar Kamis No. 25 RT 
03/02 Desa Pasar Kamis, Kecamatan Kertak Hanyar, Kabupaten Banjar, Provinsi 
Kalimantan Selatan. Seluruh siswa SDN Pasar Kamis 2 bertempat tinggal di desa Pasar 
Kamis yang mana merupakan kawasan lahan basah seperti rawa dan sungai dengan 
kandungan air yang bersifat asam. Pada jenis tanah lahan basah, sering dijumpai suatu 
kondisi di mana kandungan air yang dihasilkan dari tanah tersebut cenderung bersifat 
asam. Dari kondisi tersebut. Hal tersebut tentunya dipengaruhi oleh kadar pH air yang 
rendah sehingga meningkatkan kondisi asam dalam mulut ketika digunakan untuk 
berkumur atau menyikat gigi. Kondisi mulut yang cenderung asam tersebut merupakan 
salah satu penyebab utama terjadinya karies pada gigi kita. Oleh karena itu, UKGS penting 
untuk dijalankan di sekolah agar siswa memahami cara menjaga kesehatan gigi dan mulut 
(Napitupulu, Adhani, and Erlita 2019). 

Kondisi sosial ekonomi dari masyarakat yang menjadi sasaran kami dalam hal ini 
termasuk dengan kategori kurang mampu dimana orang tua siswa sebagian besar bekerja 
sebagai petani dan pemancing. Pendidikan terakhir orang tua siswa juga sebagian besar 
adalah sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah pertama (SMP) sehingga banyak orang 
tua yang kurang mendidik anaknya dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan 
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Revitalisasi UKGS ini diharapkan mampu meningkatkan kesehatan gigi dan mulut siswa 
SDN Pasar Kamis 2. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan suatu tindakan promotif dan 
preventif dalam upaya meningkatkan kesehatan gigi dan mulut siswa. Metode yang 
diterapkan untuk kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan melakukan kegiatan 
promotif berupa pelatihan guru UKGS, pelatihan dokter cilik, promosi kesehatan melalui 
media ular tangga dan lagu Healthy Teeth, serta kegiatan sikat gigi bersama. Kegiatan 
preventif yang dilakukan yaitu melakukan skrining kesehatan gigi dan mulut serta 
melakukan perawatan Fissure Sealant dan Atraumatic Restorative Treatment berdasarkan 
hasil skrining. 

Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan mengukur hasil 
pretest dan post test pengetahuan dan menganalisis pemberian Tindakan preventif 
terhadap siswa SDN Pasar Kamis 2  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat Peningkatan Kesehatan Gigi dan Mulut Melalui 
Revitalisasi Usaha Kesehatan Gigi Sekolah di SDN Pasar Kamis 2 Kabupaten Banjar 
bertujuan untuk peningkatan Kesehatan Gigi Dan Mulut Siswa SDN Pasar Kamis 2 
Kabupaten Banjar. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui 2 jenis kegiatan. 
Kegiatan pertama adalah kegiatan promotif berupa pelatihan guru UKGS, pelatihan dokter 
cilik, promosi kesehatan melalui media ular tangga dan lagu Healthy Teeth, serta kegiatan 
sikat gigi bersama. Kegiatan kedua adalah kegiatan preventif yaitu skrining kesehatan gigi 
dan mulut serta melakukan perawatan Fissure Sealant dan Atraumatic Restorative 
Treatment. 

Kegiatan revitalisasi UKGS ini dilakukan di lingkungan sekolah SDN Pasar Kamis 2. 
Kegiatan diawali dengan melakukan penilaian awal terhadap pengetahuan siswa serta 
penilaian terhadap kesehatan gigi dan mulutnya. Setelah didapatkan data awal terkait 
pengetahuan dan kesehatan gigi dan mulutnya, kegiatan selanjutnya dilakukan pelatihan 
guru UKGS dan pelatihan dokter cilik (Gambar 1).  

  

Gambar 1. Pelatihan Guru UKGS dan Dokter Gigi Cilik 

Pelatihan guru UKGS dan Pelatihan dokter cilik bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan guru UKGS dan dokter cilik terhadap kesehatan gigi dan mulut sehingga guru 
UKGS dan dokter cilik dapat menjadi penggerakan kegiatan UKGS di sekolah yang bertujuan 
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untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut siswa ataupun guru di sekolah. Selain 
melakukan kegiatan pelatihan guru UKGS dan dokter cilik, tim pengabdian masyarakat ini 
juga melakukan kegiatan promosi kesehatan menggunakan ular tangga, sikat gigi bersama 
sambil menyanyikan lagu Healthy Teeth. 

  

Gambar 2. Kegiatan Promosi Kesehatan Menggunakan ular tangga dan Sikat gigi bersama sambil 
menyanyikan lagu Healthy Teeth 

Kegiatan promosi kesehatan berupa penggunaan ular tangga dan sikat gigi bersama 
sambal menyanyikan Healthy Teeth merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan promosi ini menggunakan 
media berupa ular tangga dan lagu Healthy Teeth. Penggunaan media ini bertujuan agar 
pesan yang disampaikan dalam kegiatan ini lebih mudah diterima oleh anak-anak terutama 
siswa di SDN Pasar Kamis 2 (Gambar 2). 

  

Gambar 3. Tindakan Perawatan 

Tindakan preventif atau pemberian perawatan berupa Atraumatic Restorative 
Treatment dan pit and fissure sealants dilakukan setelah kegiatan promotif selesai dilakukan 
(Gambar 3). Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan perlindungan pada gigi akan tidak 
terjadi kerusakan yang lebih parah. Kegiatan revitalisasi UKGS ini diikuti oleh seluruh Siswa 
yang ada di Pasar Kamis 2 dengan jumlah sebanyak 62 siswa. Berikut Gambar jenis kelamin 
siswa SDN Pasar Kamis 2 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (%) 
Laki-laki 38 61,29 
Perempuan 24 38,71 
Total 62 100 
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Jenis kelamin siswa SDN Pasar Kamis 2 paling banyak terdapat pada laki-laki yaitu 
sebesar 38 orang (61,29%) dan paling sedikit adalah jenis kelamin perempuan yaitu 
sebesar 24 orang (38,71%) (Tabel 1). Hasil penilaian deft pada siswa SDN Pasar Kamis 2 
dapat dilihat pada Tabel 2 

Tabel 2. Gambaran skor deft Siswa SDN Pasar Kamis 2 

Variabel Mean SD 
Decay 9,63 3,89 
Extractions 0 0 
Filling 0 0 
deft 9,63 3,89 

 

Hasil deft menunjukkan bahwa rata-rata nilai deft sebesar 9,63 atau masuk dalam 
kategori sangat tinggi. Nilai yang paling tinggi dalam komponen deft adalah komponen 
decay atau jumlah gigi yang berlubang dengan rata-rata nilai sebesar 9,63 yang artinya 
bahwa rata-rata siswa yang memiliki gigi susu mengalami gigi berlubang sebanyak 9 gigi 
perorang. Hasil pemeriksaan kerusakan pada gigi permanen dinilai dengan menggunakan 
indeks DMFT, gambaran DMFT dapat dilihat pada Tabel 3 

Tabel 3. Gambaran skor DMFT Siswa SDN Pasar Kamis 2 

Variabel Mean SD 
Decay 3,05 2,16 
Missing 0,02 0,152 
Filling 0 0 
DMFT 3,07 2,15 

 

Hasil DMFT menunjukkan bahwa rata-rata nilai DMFT sebesar 3,07 atau masuk 
dalam kategori sedang. Nilai yang paling tinggi dalam komponen decay atau jumlah gigi 
yang berlubang dengan rata-rata nilai sebesar 3,05 yang artinya bahwa rata-rata siswa yang 
memiliki gigi permanennya yang mengalami gigi berlubang sebanyak 3 gigi perorang. 

Tabel 4. Tindakan Perawatan pada Siswa SDN Pasar Kamis 2 

Tindakan Perawatan n % 
Atraumatic Restorative 
Treatment 

15 45,45 

pit and fissure sealants 18 54,55 
Total 33 100 

 

Tindakan perawatan dilakukan pada yang gigi yang mengalami kerusakan ringan, 
sehingga dapat mencegah terjadinya kerusakan yang parah. Tindakan perawatan diberikan 
kepada 33 orang siswa, terdiri dari Tindakan pit and fissure sealants sebanyak 18 orang 
(54,55%) dan Atraumatic Restorative Treatment sebanyak 15 orang (45,45%). Hasil 
evaluasi kegiatan UKGS salah satunya dilakukan dengan penilaian pengetahuan siswa 
setelah diberikan intervensi berupa kegiatan promosi kesehatan menggunakan ular tangga 
dan lagu Healthy Teeth. 
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Tabel 5.  Analisi Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberikan intervensi 

Pengetahuan Kesehatan gigi dan Mulut Mean SD p value 
Pretest 9,70 2,74 

0,000 
Post test 11,21 2,81 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan 
sesudah dilakukan intervensi berupa penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan 
media ular tangga dan lagu Healthy Teeth. Skor rata-rata sebelum diberikan penyuluhan 
adalah sebesar 9,70, sedangkan skor rata-rata pengetahuan setelah diberikan intervensi 
meningkat menjadi 11,21. Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon yang bertujuan 
mengetahui perbedaan rata-rata skor pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi didapatkan nilai p value sebesar 0,000 yang artinya terdapat perbedaan skor 
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi. 

UKGS (Usaha Kesehatan Gigi Sekolah) merupakan usaha kesehatan masyarakat 
yang dilaksanakan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan gigi dan mulut para 
peserta didik di sekolah binaan. Para guru yang berpartisipasi sebagai penerima materi 
serta sebagai pelaksana UKGS diharapkan memiliki pengetahuan yang luas tentang 
kesehatan gigi sehingga dapat menjadi konselor, motivator, pemberi instruksi dan juga 
model dalam menunjukkan sesuatu yang baik (Ikenasya, Herwanda, and Novita 2017; 
Ramadhani et al. 2022).  

Selain pembinaan terhadap para guru, pembinaan juga dilakukan kepada kader 
dokter gigi kecil agar mereka memiliki pengetahuan tentang kesehatan gigi. Diharapkan 
dengan adanya bekal tersebut mereka dapat membantu melaksanakan usaha pemeliharaan 
dan peningkatan kesehatan terhadap dirinya sendiri, teman, keluarga, serta lingkungan 
sekitarnya (Oktadewi, Cahyani, and Hartono 2018). 

Hasil dari pemeriksaan deft dan DMFT yang masih kurang baik dapat disebabkan 
oleh adanya pengetahuan tentang menjaga kesehatan gigi dan mulut yang masih rendah, 
seperti masih banyaknya cara menyikat gigi yang kurang benar, waktu sikat gigi masih 
kurang tepat, kurang memperhatikan konsumsi atau diet yang mengandung gula, dan masih 
rendahnya kunjungan ke dokter gigi secara berkala. Kerusakan gigi yang terjadi pada 
seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan tentang 
kesehatan gigi dan mulut merupakan upaya agar tercapainya kesehatan gigi dan mulut yang 
optimal. Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut yang baik akan membentuk perilaku siswa 
yang baik dalam menjaga kesehatan rongga mulutnya. Dimana disebutkan bahwa sesuatu 
yang berlandaskan pengetahuan, kesadaran dan sikap yang baik akan menghasilkan 
perilaku yang bersifat lebih menetap dan tahan lama (Haryani and Suryana 2022; Hasanah, 
Ta’adi, and Furaida 2019; Kirana, Listtiyawati, and Elliana 2023). 

Dari hasil deft menunjukkan bahwa rata-rata nilai deft sebesar 9,63 atau masuk 
dalam kategori sangat tinggi dan Hasil DMFT menunjukkan bahwa rata-rata nilai DMFT 
sebesar 3,07 atau masuk dalam kategori sedang. Hal tersebut menandakan bahwa 
kesadaran tentang merawat gigi dan mulut baik dari individu maupun keluarganya masih 
rendah. Kondisi ini diperparah dengan fakta bahwa program UKGS di SDN Pasar Kamis 2 
yang masih belum optimal sehingga perlu diaktifkan Kembali atau revitalisasi (Oktadewi et 
al. 2018). 

Pelaksanaan revitalisasi UKGS ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi berupa penyuluhan kesehatan gigi dan mulut 
menggunakan media ular tangga dan lagu Healthy Teeth yang merupakan salah satu media 
informasi dan inovasi yang dapat mempengaruhi pengetahuan para siswa dalam 
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meningkatkan kesehatan gigi dan mulut. Penyuluhan merupakan upaya promotive yang 
meliputi kegiatan edukasi dengan cara menyampaikan pesan, menanamkan keyakinan, 
sehingga anak tidak hanya sadar, tetapi juga harus mengetahui dan mengerti serta harus 
mau dan biasa melakukan suatu anjuran yang diintruksikan sehingga terjadi penambahan 
wawasan serta perilaku yang diharapkan. Hal tersebut memiliki hasil yang serupa dengan 
penelitian hasnah 2023 yang melakukan penyuluhan dengan media dento board game pada 
siswa SD Tunggulsari I Pajang, dimana dengan menggunakan media tersebut terdapat 
peningkatan pengetahuan apa anak sekolah dasar (Hasanah et al. 2019; Hasnah et al. 2023). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan deft dan DMFT pada penelitian ini, dilakukan 
intervensi berupa Fissure sealant dan Tindakan ART. Tindakan berupa fissure sealant ini 
dilakukan untuk mencegah berkembangnya karies permukaan gigi pit dan fissure selant 
pada gigi posterior sulung atau permanen, dimana pada penelitian ini Tindakan tersebut 
dilakukan pada 18 orang anak atau sekitar 54,55%  dari total anak yang mendapatkan 
perawatan. Tindakan ART juga dilakukan pada 15 orang anak atau sekitar 45,45% dari 33 
siswa. ART merupakan salah satu metode konservatif pada gigi dengan menggunakan alat 
atau instrument tangan/genggang sederhana yang dapat dibawa kemana saja tanpa 
menggunakan bur. Teknik ini dapat dengan mudah diterima oleh para kelompok anak 
sekolah dasar karena tidak menimbulkan trauma secara fisik maupun psikis. Dalam 
pemberian perawatan pada kelompok anak sekolah dasar juga diperlukan komunikasi dan 
pendekatan agar anak dapat kooperatif (Eluama et al. 2023; Haryani and Suryana 2022; 
Himawati et al. 2023; Utami et al. 2023). 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan Revitalisasi UKGS di SDN Pasar Kamis 2 bertujuan untuk menghidupkan 
Kembali upaya promotif kesehatan gigi dan mulut di Sekolah Dasar dengan cara 
membentuk dan melakukan pelatihan kepada Guru UKGS dan dokter cilik. Kegiatan 
revitalisasi ini dilakukan dengan memberikan intevensi berupa kegiatan promotif dan 
Preventif. Kegiatan promotive yang dilakukan yaitu berupa penyuluhan menggunakan 
media ular tangga dan lagu Healthy Teeth sedangkan kegiatan preventif dilakukan dengan 
memberikan perawatan berupa atraumatic restorative treatment pit and fissure sealants. 
Hasil pengabdian menunjukkan adanya perbaikan terhadap tingkat pengetahuan dan 
kondisi kesehatan gigi dan mulut siswa SDN Pasar Kamis 2 setelah dilakukannya 
pengabdiannya. Selain itu, hasil pengabdian ini juga mendaptkan dukungan dan komitmen 
kepala sekolah, guru serta orang tua siswa dalam kegiatan pengabdian ini.  
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